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Abstract. Initial survey with interviews and observations in 10 respondent houses found that each house still did
not have a healthy toilet, the condition was poor, it gave off an unpleasant odor, the distance between the
bathroom and the water source was 5-7 meters, and there was no roof or walls. Healthy toilets (30%) were owned
by 3 respondents. Unhealthy toilets (70%) were owned by 7 respondents. Most people in Panjing Hamlet did not
know the importance of having a healthy toilet. The research method used was cross-sectional. The sampling
technique used was proportional stratified random sampling totaling 182 families. Data collection was carried
out by observation and interviews. The research instrument used observation sheets and questionnaires. Data
analysis used the chi-square test with a 95% confidence level. The variable of clean water availability was lacking
by 51.1% or 93 respondents and sufficient water by 48.9% or 89 respondents. The variable of toilet ownership by
85.2% or 155 respondents did not meet the requirements and 14.8% or 27 respondents met the requirements.
There is a significant relationship between the availability of clean water (p value: 0.009) and ownership of
healthy toilets.
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Abstrak. Survei awal dengan wawancara dan observasi di 10 rumah responden didapatkan bahwa masing-masing
rumah masih belum memiliki jamban sehat, kondisinya buruk, mengeluarkan bau tidak sedap, jarak kamar mandi
dengan sumber air 5-7 meter, dan tidak ada atap maupun dinding. Jamban sehat (30%) dimiliki oleh 3 responden.
Jamban tidak sehat (70%) dimiliki oleh 7 responden. Sebagian besar masyarakat Dusun Panjing belum
mengetahui pentingnhya memiliki jamban sehat. Metode penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsional stratified random sampling dengan jumlah 182
keluarga. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Instrumen penelitian menggunakan
lembar observasi dan angket. Analisis data menggunakan uji chi square dengan taraf kepercayaan 95%. Variabel
ketersediaan air bersih kurang sebanyak 51,1% atau 93 responden dan cukup air sebanyak 48,9% atau 89
responden. Variabel kepemilikan jamban sebanyak 85,2% atau 155 responden tidak memenuhi syarat dan 14,8%
atau 27 responden memenuhi syarat. Terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan air bersih (nilai p:
0,009) dengan kepemilikan jamban sehat.

Kata kunci: Air bersih, Jamban sehat, Ketersediaan

1. LATAR BELAKANG

Hak asasi manusia yang mendasar adalah memperoleh akses terhadap air bersih
(Annisa & Susilawati, 2022). Ketersediaan air bersih sangat menentukan keberlanjutan
kehidupan (Sufiani et al., 2023). Di Indonesia, masalah air bersih dan sanitasi masih menjadi
isu utama dalam upaya peningkatan kualitas hidup dan pencegahan penyakit (Rahmawati et
al., 2023). Sanitasi yang tidak aman berhubungan langsung dengan penularan penyakit (R
Widiastutie, 2023). Masalah sanitasi, khususnya di perdesaan, adalah isu penting yang
mendapat perhatian banyak pihak (Adhikari et al., 2023). Selain kompleks, sanitasi air
bersih berpengaruh besar pada peningkatan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat,
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terutama di lapisan bawah. Sanitasi berhubungan dengan kebersihan, higienitas, dan
pencegahan penyakit yang dipengaruhi faktor lingkungan (Maliga & Hamid, 2019). Faktor
penyebab masyarakat Kabupaten Pacitan masih menggunakan jamban cemplung adalah
kesulitan mendapatkan sumber air dalam jumlah atau kuantitas yang sama sepanjang tahun
(Hargono et al., 2022).

Berdasarkan data pamsimas jawa timur tahun 2020, Pacitan merupakan salah satu
daerah yang dinyatakan Open Defecation Free (ODF). Data Dinas Kesehatan Kabupaten
Pacitan menunjukkan bahwa di tahun 2023 masih ada 16,23% keluarga atau 31.443 KK
yang belum memiliki jamban layak dan 83,77 % belum memiliki akses terhadap sanitasi
layak. Wawancara dengan kepala Desa Panjing diketahui bahwa pada tahun 2023 Pacitan
mengalami krisis air bersih dan mengakibatkan 36 dusun dari 6 kecamatan terdampak salah
satunya adalah Kecamatan Bandar. Pada saat musim kemarau di Dusun Panjing Desa
Bandar pengambilan air untuk kebutuhan air bersih cukup sulit. Akses air berjarak 300
sampai dengan 500 meter (Timur, 2024).

Petugas kesehatan lingkungan Puskesmas Bandar menginformasikan bahwa cakupan
jamban sehat yang berada di Desa Bandar masih rendah, persentase kepemilikan jamban
sehat untuk wilayah kerja Puskesmas Bandar hanya 21%, masih tertinggal dari capaian
puskesmas lain. Desa Panjing merupakan salah satu desa di Kecamatan Bandar. Jumlah
penduduk Kabupaten adalah 8.762 jiwa (Hargono et al., 2022). Kurangnya akses terhadap
jamban sehat dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti diare, kolera, dan
penyakit cacingan (Timur, 2024).

Di Desa Bandar, Kabupaten Pacitan, masih terdapat 6.690 rumah tangga yang belum
memiliki akses terhadap jamban sehat. Hasil wawancara dengan kader dusun, masyarakat
Dusun Panjing mayoritas bekerja sebagai petani, kurangnya pendapatan membuat para
kepala keluarga belum bisa membangun jamban yang sesuai standar kesehatan. Mereka
memilih menggunakan jamban cemplung untuk membuang kotoran sehari-hari, bahkan ada
yang tidak mempunyai lahan untuk membuat jamban cemplung sehingga mereka memilih
untuk menggunakan jamban cemplung secara bersamaan. Sebagai upaya untuk
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, pemahaman yang lebih mendalam
tentang hubungan antara ketersediaan air bersih dengan kepemilikan jamban sehat menjadi
sangat penting (Warsita Mahapati et al., 2023)(Sa’ban et al., 2020). Dengan mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan air bersih dan sanitasi,
diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas hidup

masyarakat di daerah ini (Haryati Boimau et al., 2022).
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State of the art dan kebaruan: Penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang hubungan langsung antara ketersediaan air bersih dan kepemilikan jamban
sehat, serta bagaimana faktor-faktor lain seperti tingkat pendidikan dan pendapatan ikut
mempengaruhi hubungan tersebut. Hal ini akan memperkaya literatur yang ada tentang
masalah air bersih dan sanitasi. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “ Adakah Hubungan Antara Ketersediaan Air Bersih

Dengan Kepemilikan Jamban di Dusun Panjing Desa Bandar Kabupaten Pacitan?

. KAJIAN TEORITIS
Ketersediaan air bersih

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari, seperti minum,
memasak, mandi, mencuci, dan keperluan sanitasi lainnya (Nurbaya & Sari, 2023). Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017, air bersih harus
memenuhi persyaratan fisik, kimia, dan mikrobiologis agar aman digunakan oleh
masyarakat. Ketersediaan air bersih mencakup dua aspek utama, yaitu kuantitas (jumlah
yang tersedia) dan kualitas (keamanan dan kelayakan air untuk digunakan) (Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan air
bersih antara lain kondisi geografis, curah hujan, infrastruktur penyediaan air, serta perilaku
masyarakat dalam mengelola sumber air. Ketersediaan air bersih yang cukup dan
berkelanjutan sangat penting untuk mendukung perilaku hidup bersih dan sehat, termasuk
dalam pemanfaatan jamban sehat. Tanpa akses terhadap air bersih, masyarakat cenderung
tidak dapat memelihara kebersihan jamban dan akhirnya kembali pada praktik buang air
besar sembarangan (M et al., 2023).
Jamban Sehat

Jamban sehat adalah fasilitas sanitasi yang memenuhi syarat-syarat kesehatan dan
lingkungan. Menurut Kementerian Kesehatan RI, jamban sehat harus memenuhi beberapa
kriteria, antara lain:
e Tidak mencemari sumber air minum
e Dapat memutus rantai penularan penyakit
e Dilengkapi lantai kedap air dan tutup lubang kakus
e Tersedia air dan alat pembersih
e Tidak menimbulkan bau serta mudah dibersihkan
(Bamlaku Golla et al., 2023)
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Kepemilikan jamban sehat merupakan salah satu indikator penting dalam program
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM). Kepemilikan ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk tingkat pendidikan, ekonomi, pengetahuan tentang kesehatan, serta
tersedianya sumber daya seperti air bersih (Bamlaku Golla et al., 2024).

Hubungan antara Ketersediaan Air Bersih dan Kepemilikan Jamban Sehat

Air bersih berperan penting dalam penggunaan jamban sehat. Tanpa ketersediaan air
yang cukup, masyarakat cenderung enggan membangun atau menggunakan jamban karena
kesulitan dalam menjaga kebersihannya. Selain itu, air bersih dibutuhkan untuk menyiram,
membersihkan, dan menjaga sanitasi lingkungan sekitar jamban. Berbagai studi
menunjukkan bahwa ketersediaan air bersih berkorelasi positif dengan kepemilikan jamban
sehat. Semakin baik akses terhadap air bersih, semakin besar kemungkinan masyarakat
memiliki dan menggunakan jamban yang memenuhi syarat kesehatan. Oleh karena itu,
intervensi terhadap penyediaan air bersih seringkali menjadi langkah awal dalam program

perbaikan sanitasi lingkungan di daerah pedesaan (Mamo et al., 2023).

3. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional (Rizki Wahyuni et al.,
2021) yaitu mengukur ketersediaan air bersih dan kepemilikan jamban sehat di Dusun
Panjing Desa Bandar Kabupaten Pacitan. Variabel-variabel tersebut diteliti pada saat
bersamaan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga Dusun Panjing Desa Bandar Kabupaten
Pacitan sejumlah 334 KK.

Perhitungan sampel menggunakan rumus slovin (Tunru et al., 2023) :

n : N
1+ N (e)?

Keterangan :

N= Besar Populasi

n = Besar sampel

e = presentase batas toleransi (Margin of error) (5%)

Berdasarkan rumus di atas diperoleh jumlah sampel adalah 182 KK.

Tehnik sampel menggunakan propotionate stratified random sampling dengan rumus
(Tunru et al., 2023) :

. __Ni
nt=—Xn
N
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Keterangan :

ni =Jumlah strata

n = jumlah sampel ( KK)

Ni = Jumlah anggota strata

N = Jumlah anggota populasi seluruhnya

Tabel 1. Perhitungan jumlah sampel di setiap RT

NO | LOKASI SAMPEL
1 RT 1 (RW 7) n=-—>x182=14
2 RT 2 (RW 7) n=->x182 =19
3 RT 3 (RW 7) n=—"x182 =27
4 RT 1 (RW 8) n=—>x182 =16
5 RT 2 (RW 8) n:323—74><182=15
6 RT 3 (RW 8) n=—"x182 =22
7 RT 4 (RW 8) n=—>x182 =18
8 RT 1 (RW 9) n=—>x182 = 14
9 RT 2 (RW 9) n=—"x182 =22
10 |RT3(RWY) n=—-x182=15
TOTAL 182

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan observasi serta wawancara tentang
ketersediaan air bersih dan kepemilikan jamban sehat. Instrumen penelitian menggunakan
lembar observasi dan kuesioner. Lembar observasi digunakan untuk mengukur variabel
kepemilikan jamban sehat, mengacu Permenkes No 3 Tahun 2014 Tentang Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM) dengan 9 pernyataan. Skor jawaban sesuai adalah 1 dan
jawaban tidak sesuai 0. Kategori 1= memenuhi syarat (jika semua syarat jamban sehat
menurut Permenkes Nomor 3 Tahun 2014 Tentang STBM terpenuhi), kategori O=tidak
memenuhi syarat (jika salah satu syarat jamban sehat menurut Permenkes Nomor 3 Tahun
2014 Tentang STBM tidak terpenuhi). Kuesioner mengukur variabel ketersediaan air bersih
dengan 1 pertanyaan “apakah tersedia air bersih sepanjang waktu?”. Skor jawaban sesuai
adalah 1 dan jawaban tidak sesuai 0. Kategori cukup jika skor 1 dan tidak cukup skor 0.
Analisa data menggunakan uji chi square dengan derajat kepercayaan 95%.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

e Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Panjing Desa Bandar Kabupaten Pacitan

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%0)
Laki-laki (L) 168 92,3
Perempuan (P) 14 7,7
Jumlah 182 100,0

Data pada Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis

kelamin laki-laki berjumlah 168 orang (92,3 %). Secara umum, jenis kelamin dapat
berperan dalam pengambilan keputusan di tingkat rumah tangga, termasuk dalam hal

pembangunan dan penggunaan fasilitas sanitasi seperti jamban sehat (Venugopal et al.,

2023).

e Karakterist

ik responden berdasarkan umur

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan umur

Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%0)
<45 89 48,9
46-54 63 34,6
55-65 30 16.5
Jumlah 182 100,0

Tabel 3 menjelaskan bahwa mayoritas responden berumur <45 tahun berjumlah

89 orang (48,9 %). Usia merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi

pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang dalam hal kesehatan lingkungan, termasuk

kepemilikan dan penggunaan jamban sehat (Ma et al., 2024).

e Karakterist

ik responden berdasarkan pendidikan

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%0)
Tidak Sekolah 2 11
Tamat SD 57 31,3
SMP/MTS 78 42,9
SMA/SMK 38 20,9
Perguruan Tinggi 7 3,8
Jumlah 182 100,0

Tabel 4 menunjukkan mayoritas responden berlatar pendidikan SMP/MTS

152

sebanyak 78 orang (42,9 %). Responden dengan latar pendidikan menengah pertama
(SMP/MTs) umumnya telah memiliki kemampuan dasar dalam membaca dan
memahami informasi kesehatan, namun pemahaman yang mendalam mengenai konsep

sanitasi dan dampaknya terhadap kesehatan masyarakat mungkin masih terbatas. Hal
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ini dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap pentingnya jamban sehat, baik dari
segi fungsi maupun standar kelayakannya (Gillani, 2021).
e Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%0)
Petani 105 57,7
Karyawan Swasta 16 8,8
Pedagang 5 2,7
Wiraswasta 55 30,2
Lain-Lain 1 0,5
Jumlah 182 100,0

Tabel di atas memperlihatkan mayoritas responden bekerja sebagai petani
sebanyak 105 orang (57,7%). Pekerjaan merupakan salah satu faktor sosial ekonomi
yang dapat memengaruhi kepemilikan jamban sehat. Petani sebagai kelompok pekerja
di sektor informal sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal pendapatan tetap,
akses terhadap layanan dasar, serta keterlibatan dalam program kesehatan masyarakat
(Profeta et al., 2022).

e Karakteristik status kepemilikan jamban

Tabel 6. Karakteristik status kepemilikan jamban

Status kepemilikan Jumlah (Orang) Persentase (%0)
jamban

Tidak memiliki 3 1,6
Memiliki 179 98,4
Jumlah 182 100,0

Tabel 6 menjelaskan mayoritas responden memiliki jamban sejumlah 179 orang

(98,4%). Kepemilikan jamban merupakan salah satu komponen penting dalam
mewujudkan lingkungan sehat dan mencegah penularan penyakit berbasis lingkungan,
seperti diare, cacingan, dan infeksi saluran pencernaan. Tingginya tingkat kepemilikan
jamban ini mencerminkan adanya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya fasilitas
sanitasi yang layak (Duku et al., 2025).

Analisa Univariat

e Ketersediaan air bersih

Tabel 7. Ketersediaan air bersih

Ketersediaan air bersih Jumlah Persentase (%)
Tidak Cukup 93 51,1
Cukup 89 48,9
Total 182 100,0
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Tabel diatas menjelaskan bahwa Sebagian besar responden tidak memiliki air
bersih yang cukup sebanyak 93 orang (51,1%). Ketersediaan air bersih merupakan salah
satu komponen dasar dalam penyelenggaraan sanitasi yang layak dan berkelanjutan.
Air bersih tidak hanya dibutuhkan untuk keperluan konsumsi rumah tangga seperti
memasak dan minum, tetapi juga untuk aktivitas kebersihan dan sanitasi, termasuk
dalam penggunaan jamban sehat. Ketersediaan sarana air bersih di rumah tangga
merupakan faktor pemungkin berperilaku hidup sehat. Tersedianya sarana air bersih
akan lebih memudahkan anggota keluarga untuk menjaga kebersihan diri setelah buang
air besar dan menggunakan jamban. Di daerah yang memiliki keterbatasan akses
terhadap air bersih, pemanfaatan jamban sering tidak optimal. Masyarakat cenderung
enggan menggunakan jamban karena kesulitan membersihkannya, sehingga berisiko
kembali pada praktik buang air besar sembarangan (BABS). Hal ini menandakan bahwa
keberadaan jamban sehat saja tidak cukup tanpa didukung oleh sarana pendukung
seperti air bersih (Abanyie et al., 2022).

Kepemilikan jamban sehat

Tabel 8. Kepemilikan jamban sehat

Kepemilikan jamban sehat Jumlah Persentase (%0)
Tidak memenuhi syarat 155 85,2
Memenuhi syarat 27 14,8
Total 182 100,0

154

Tabel 8 menunjukkan bahwa 155 orang (85,2%) tidak memiliki jamban sehat atau
jamban yang memenuhi syarat Kesehatan. Ketersediaan jamban dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan, pendidikan dan status ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
42,9% atau 78 orang di dusun panjing hanya memiliki pendidikan terakhir SMP, 57,7
% atau 105 orang bekerja sebagai petani. Di dusun panjing, masyarakat yang belum
mempunyai jamban masih membuang tinja sembarangan sedangkan masyarakat yang
mempunyai jamban belum semuanya memenuhi syarat kesehatan. Hal ini
disebabkan karena pengelolaan jamban belum dilakukan dengan baik. Kotoran yang
dibuang ke sungai dan laut secara sembarangan bisa mencemari air, tanah dan udara.
Lingkungan yang tercemar tinja, menjadi ruang yang baik bagi penularan penyakit
infeksi. Beberapa jenis penyakitnya yaitu diare, kolera, demam tifoid dan deman
paratifoid, disentri, penyakit cacing tambang, ascariasis, hepatitis A dan E, penyakit
kulit, trakhoma, schistosomiasis, cryptosporidiosis, dan malnutrisi (Rustan et al., 2019).

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan
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merupakan hal terpenting yang harus dimiliki oleh seseorang, pengetahuan menjadi
pedoman dalam menjalankan setiap proses kehidupan (Sialang et al., 2024).

Seseorang dengan pengetahuan tinggi diharapkan akan mampu memahami
pentingnya memiliki jamban sehat. Tingginya pendidikan seseorang maka makin luas
wawasan sehingga makin mudah menerima informasi yang bermanfaat. Sehingga untuk
masyarakat yang berpendidikan SD atau tingkat pendidikannya rendah sulit untuk
menerima informasi, bahkan kurang memahami pentingnya memiliki jamban sehat.
Sebagian masyarakat tidak memiliki jamban sehat dikarenakan kurangnya kesadaran
dan penghasilan yang rendah (Ariga, 2022). Mayoritas masyarakat di dusun panjing
bekerja sebagai petani dan termasuk kategori status ekonomi rendah. Penghasilan
sebagai petani sangat tidak menentu karena harga hasil tani yang naik turun.

Analisa Bivariat: Hubungan antara ketersediaan air bersih dengan kepemilikan
jamban sehat Di Dusun Panjing Desa Bandar Kabupaten Pacitan

Tabel 9. Hubungan antara ketersediaan air bersih dengan kepemilikan jamban sehat Di

Dusun Panjing Desa Bandar Kabupaten Pacitan
Kepemilikan Jamban Sehat
. Tidak . C
Ket_ersedlgan Memnuhi Memenuhi N % P-
Air Bersih syarat value
syarat

N % N %
Tidak Cukup 86 55,5 7 25,9 93 51,1 | 0,009 | 0,206
Cukup 69 44,5 20 74,1 89 48,9
Jumlah 155 100,0 27 100,0 182 100,0

Tabel 9 menjelaskan hubungan antara ketersediaan air bersih dengan kepemilikan
jamban sehat adalah responden dengan jamban tidak memenuhi syarat dan tidak memiliki
ketersediaan air bersih yang cukup sebanyak (55,5%). Sedangkan responden dengan jamban
memenuhi syarat dan memiliki ketersediaan air bersih yang cukup sebanyak (74,1%).
Diperoleh nilai p-value sebesar 0,009 dimana nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara status ketersediaan air bersih responden dengan
kepemilikan jamban sehat. Berdasarkan uji C (Contigency) menunjukkan bahwa nilai Aprox
Sig sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 (0,005<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara Tingkat pengetahuan dengan kepemilikan jamban
sehat. Nilai korelasi yang didapat sebesar 0,206 maka bisa di artikan bahwa kekuatan
hubungan antara ketersediaan air bersih dengan kepemilikan jamban sehat lemah.

Jika sumber air tersumbat atau tidak mengalir dalam beberapa waktu dan saat musim
kemarau masyarakat kesulitan mendapatkan air bersih. Hal ini tentu akan berpengaruh

terhadap ketersediaan air bersih untuk jamban sehat. Kebutuhan air bersih untuk kegiatan
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mandi, cuci, dan kakus sebanyak 60 liter/orang/hari (Nur Fadilah Amin, Sabaruddin
Garancang, 2023). Ketersediaan air bersih menunjang kenyamanan dalam penggunaan
jamban. sumber air yang tidak terlalu jauh, akan mengurangi beban kaum perempuan dan
anak-anak dalam membawa air sendiri. semakin baik ketersediaan air bersih akan
meningkatkan jumlah kepemilikan jamban sehat. Sebagian masyarakat dusun panjing
menunggu bantuan dari pemerintah setempat untuk pembangunan jamban sehat yang
disertai ketersediaan air bersih.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Boimau dkk (2022) dimana ketersediaan air
bersih p Value (0,0001) berhubungan dengan kepemilikan jamban sehat. Faktor tersedia dan
tercukupinya air bersih di masyarakat menjadi salah satu faktor penghambat dalam
kepemilikan jamban sehat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebutuhan air bersih untuk
masyarakat desa Abi tidak tercukupi karena jarak yang jauh antara rumah dengan sumber
air bersih, debit air yang berkurang pada musim kemarau bahkan ada beberapa sumber air
bersih yang kering serta terbatasnya tempat penampungan air bersih di rumah masyarakat.
Tercukupinya air bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dapat memberikan
kenyamanan dalam menggunakan jamban, karena itu sebaiknya sumber air bersih tidak
terlalu jauh sehingga dapat meminimalkan waktu mengambil air dan meringankan beban
dalam membawa air (Sa’ban et al., 2020). Berdasarkan hasil statistik diperoleh bahwa
responden yang tidak memiliki ketersediaan air bersih akan berisiko untuk tidak memiliki

jamban.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan
air bersih dengan kepemilikan jamban sehat di Dusun Panjing, Desa Bandar, Kabupaten
Pacitan. Sebagian masyarakat, yakni sebanyak 93 KK (51,1%), belum memiliki
ketersediaan air yang memadai karena mayoritas hanya mengandalkan sumber air dari
pegunungan. Hal ini diperkuat dengan nilai p-value sebesar 0,009 (p < 0,05), yang
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara ketersediaan air bersih dengan
kepemilikan jamban sehat di wilayah tersebut. Oleh karena itu, disarankan kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten Pacitan untuk mengembangkan program Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) yang melibatkan tokoh masyarakat, kader kesehatan lingkungan, serta
masyarakat yang belum memiliki jamban, guna meningkatkan akses sanitasi yang layak dan

mendukung perilaku hidup bersih dan sehat.
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